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PERATURAN WALIKOTA MAGELANG
NOMOR : 47 TAHUN 2008

TENTANG

PELIMPAHAN SEBAGIAN KEWENANGAN WALIKOTA KEPADA CAMAT
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA MAGELANG

Menimbang

Mengingat

-

. Undang - Undan

. Undang - Undang Nomor

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA MAGELANG,

. bahwa dalam rangka pelaksanaan pelimpahan sebagian

wewenang bupati atau walikota untuk menangani sebagian
urusan otonomi daerah sebagaimana diatur dalam Pasal 126
ayat (2) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah, maka perlu diatur secara efektif dan
efisien;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud di
atas, perlu menetapkan Peraturan Walikota Magelang
tentang Pelimpahan Sebagian Kewenangan Walikota Kepada

Camat;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah-daerah Kota Kecil dalam Lingkungan Propinsi Jawa

Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat;
g Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan

undangan;

32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang

2engta,:ha:nl(edua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004

eru

intahan Daerah;
tentang Pemen Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan

Peraturan Perundang.-

. Undang - Undangpemeﬁ"tah pusat dan Pemerintahan Daerah;

Keuangan antara = h Nomor 19 Tahun 2008 tentang



. Peraturan Prec;
Pengundangan dan Pe un 2007 tentang Pengesahan,

undangan; nyebarluasan Peraturan Perundang-

Peratu
ran Daerah Kota Magelang Nomor 2 Tahun 2008 tentang

Urusan :
— Pemerintahan  yang  Menjadi  Kewenangan
erintahan Daerah Kota Magelang;

Peratur
Susun an Daerah Kota Magelang Nomor 6 Tahun 2008 tentang
an dan Kedudukan Organisasi Kecamatan dan Kelurahan;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA MAGELANG TENTANG PELIMPAHAN

SEBAGIAN KEWENANGAN WALIKOTA KEPADA CAMAT DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA MAGELANG.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud :

1.
2.

. Pelimpahan Kewenang

Daerah adalah Kota Magelang

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
Pemerintah Daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas pembantuan
dengan prinsip otonomi seluas - luasnya dalam sistem dan prinsip Negara
Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang - undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
Pemerintah Daerah adalah Walikota beserta perangkat daerah sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan daerah.

Kepala Daerah adalah walikota Magelang
Sekretaris Daerah. adalah Sekretaris Daerah Kota Magelang yang karena

kedudukannya sebagai pembina Pegawai Neger Sipil di daerah mempunyai
tugas dan kewajiban membantu Kepala Daerah dalam penyusunan kebijakan

M i h dan Lembaga Teknis Daerah.
rdinasikan Dinas Daera ;
z:z:,:::iio:dalah wilayah kerja Camat sebagai perangkat daerah yang berada

: ikota.
: ng jawab kepada wali
di bawah dan bertanggua: ]a dalah pendelegasian atau penyerahan urusan

han yang dilimpahkan oleh Walikota kepada Camat
san otonomi daerah, yang meliputi aspek:
pembinaan, pengawasan, fasilitasi,
lain yang dilimpahkan.

kewenangan pemerinta . “
untuk menangani sebagian U g
perizinan, rekomendast, koar kew;nangan
penetapan, penyelenggaraan dan



BAB 1|
TUGAS CAMAT
Pasal 2
Camat menyel.engg.arakan tugas umum pemerintahan yang meliputi:
a. mengkoordinasikan kegiatan Pemberdayaan masyarak:t- -

koordinasi
b. meng inasikan upaya Penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban

umum;

o mengtzz:jl_:as!tan penerafpan dan penegakan peraturan perundang-undangan;
d. mens nasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum;

e. mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
kecamatan;

f. membina penyelenggaraan pemerintahan kelurahan; dan

g. melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya
dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintah kelurahan.

Pasal 3

Tugas Camat dalam mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a, meliputi:

a. mendorong partisipasi masyarakat untuk ikut serta dalam perencanaan
pembangunan lingkup kecamatan dalam forum musyawarah perencanaan
pembangunan di kelurahan dan kecamatan;

b. melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap keseluruhan unit kerja baik
pemerintah maupun swasta yang mempunyai program kerja dan kegiatan
pemberdayaan masyarakat di wilayah kerja kecamatan;

c. melakukan evaluasi terhadap berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat di
wilayah kecamatan baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun swast:-:\;

d. melakukan tugas-tugas lain di bidang pemberdayaan masyarakat sesuai dengan

: dan
peraturan perundang-undangan; . i
e. melaporkan pelaksanaan tugas pemberdayaan masyarakat di wilayah kerja

kecamatan kepada walikota dengan tembusan kepada satuan kerja perangkat
daerah yang membidangi urusan pemberdayaan masyarakat.

pasal 4

: ketenteraman dan
dinasikan upaya peyelenggaraan
Tugas Camat dalam mengkoor .
k g . sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huru.f b, mehpl'm.
etertiban umum S€b . dengan kepolisian Negara Republik Indonesia dan/atau
a. melakukan koorc:lT:cslonesia engenai program dan kegiatan penyelenggaraan
Tentara Nasiona

. j witayah kecamatan;

ban umum di Wi - .

b Ketenkerama® dzrf l;estie:e:ngan pemuka agama yang berada di wilayah kerja
. melakukan koordin

k rnewujudkan ketenteraman dan ketertiban umum
kecamatan untu

masyarakat di wilayah
C. melaporkan pelaksanaan
walikota.

mbinaan Ketenteraman dan ketertiban kepada
e



Pasal 5
Tugas Camat dalam mengkoordinasika
perundang-undangan sebagaimana dima
a. melakukan koordinasi dengan satua

fungsinya di bidang penerapan perat

b. melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah yang tugas dan

fung51f1ya di bidang penegakan peraturan perundang-undangan dan/atau
Kepolisian Negara Republik Indonesia; dan

¢ melaporkan- pt'-.-laksanaan penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan di wilayah kecamatan kepada walikota.

N Ppenerapan dan penegakan peraturan
ksud dalam Pasal 2 huruf ¢, meliputi:

N kerja perangkat daerah yang tugas dan
uran perundang-undangan;

Pasal 6

Tugas Camat dalam mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas

pelayanan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d, meliputi:

a. melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan/atau instansi
vertikal yang tugas dan fungsinya di bidang pemeliharaan prasarana dan
fasilitas pelayanan umum;

b. melakukan koordinasi dengan pihak swasta dalam pelaksanaan pemeliharaan
prasarana dan fasilitas pelayanan umum; dan

c. melaporkan pelaksanaan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan
umum di wilayah kecamatan kepada walikota.

Pasal 7

Tugas Camat dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan

di tingkat kecamatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e, meliputi:

a. melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan instansi
vertikal di bidang penyelenggaraan kegiatan pemerintahan; .

b. melakukan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan dengan satuan I.<er;|a
perangkat daerah dan instansi vertikal di bidang penyelenggaraan kegiatan

pemerintahan;

c. melakukan evaluasi penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat

d ;e:;':::‘:; d::nYelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat kecamatan
kepada walikota.
pasal 8

penyelenggaraan pemerintahan kelurahan

2 huruf f, meliputi:
tertib administrasi pemerintahan

membina
lam Pasal
dan pengawasan

Tugas Camat dalam
sebagaimana dimaksud da

a. melakukan pembinaan

kelurahan; —_— supervisi, fasilitasi, dan konsultasi pelaksanagn
b. memberikan bimbingat
administrasi kelurahan: wasan terhadap lurah;

a
¢. melakukan pembinaan 42" pens



d. melakukan pembinaan dap pen

5

a
celurahan; $awasan terhadap perangkat desa dan/atau

e. melakukan evaluasi- Penyelenggaraan

f. melaporkan pelaksanaan pembinaan dan

kecamatan; dan 'Pemen'f)tahan kelurahan di tingkat

pengawasan penyelenggaraan

pemerintahan kelurahan di tingkat kecamatan kepada walikota

~ Pasal 9

Tugas Camat dalam melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang
lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan

kelurahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf g,
a.
b.
o

meliputi:

melakukan perencanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di kecamatan;

melakukan percepatan pencapaian standar pelayanan minimal di wilayahnya;

melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan pelayanan
kepada masyarakat di kecamatan;

. melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat di

wilayah kecamatan;

. melaporkan pelaksanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di wilayah

kecamatan kepada walikota.

BAB HlI
KEWENANGAN CAMAT
Pasal 10

Selain tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Camat melaksanakan
kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh walikota untuk menangani

sebagian urusan otonomi daerah, yang meliputi aspek:

Pelaksanaan kewenangan camat
Penyelenggaraan urusan
Perundang-undangan yan

AU BN N

perizinan;

. rekomendasi;

koordinasi;

pembinaan;

pengawasan;

fasilitasi;

penetapan;

penyelenggaraan; dan
kewenangan lain yang dilimpahkan-

pasal 11
bagaimana dimaksud dalam Pasal 10 mencakup
se

{ tan sesuai peraturan
) ada lingkup kecama
pemenntﬂhlz;';sz naannya disesuaikan dengan tugas pokok
g dalam pe

dan fungsi Camat.



Peraturan ini di
(1) Dengan ! ditetapkan rincj i : :
walikota kepada Carnat di Koro ar; pelimpahan sebagian kewenangan dari

: elan i
Lampiran yang merupakan bagian yang g sebagaimana tercantum dalam

Kewenangan Walik tidak terpisahkan dari Peraturan ini;
(2) Kewenangan Walikota Magelan
berada di bawah tangsung jawab a

3) Kewenangan Walikota Magela s o
Lembaga Teknis sebagian g&ilin?g yang selama ini dilaksanakan oleh beberapa

Bidang dan Jenis Kewenangan. Pahkan kepada Camat yang selanjutnya disebut

;g;] ;itilimpahkan sebagai kewenangan Camat

Pasal 13

Untuk'menyelenggarakan kewenangan yan dilimpahkan dalam penyelenggaraan
pemerintah, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan masyarakat di kecamatan
secara operasional Camat dibantu staf kecamatan dan mengkoordinasikannyé
ﬁen_g?‘r;acabang-cabang Dinas, UPTD serta instansi vertikal dalam wilayah
erjanya.

Pasal 14

(1) Pen}b_inaan, pengendalian, pengawasan dan penegakan hukum Dbidang
perizinan daerah yang merupakan bagian penting dari implementasi aplikasi
pelimpahan sebagai kewenangan yang melekat pada fungsi Camat.

(2) Dalam rangka efektifitas, efisiensi, penegakan hukum dan mendekatkan
pelayanan pada masyarakat, penyelenggaraan, tata laksana, dan standar
pelayanan minimal bidang perizinan daerah atas pendaftaran dan penyerahan
beberapa perizinan daerah akan ditetapkan kemudian dalam ketentuan

tersendiri.

Pasal 15

s . - - = g E hkan
1) Bidang dan jenis sebagian kewenangan \f\(ahkota Magelang yang chlgmpa .
a kepadi Carr::at tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan ini.

raan  kewenangan  yans c!ilimpahkan, Camat
@ ﬁgpen%irgﬁﬁgj%%abkan pelaksanaannya kepada Walikota Magelang melalui

Sekretaris Daerah Kota Magelang.

Pasal 16

n pelimpahan sebagian penyelenggaraan

7 ara . s
min kelanc ada Camat, Camat menerapkan prinsip

Da menja
lam rangka ) Magelang kep

kewenangan Walikota : ankronisas yang efektif dengan Satuan Kerja Perangkat

koordinasi, integrasi da Si Y e
Daerah serta Irisgtansi Vertikal sesual bidang tugasny

pasal 17 _
m penyelenggaraan pelimpahan sebagian
e[;igankizﬁda pCamat dibebankan pada Anggaran
e

paerah Kota Magelang.

Segala pembiayaan yans dip
kewenangan Walikot2
Pendapatan dan Belanja



BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN

berlakunya Peraturan ini, t
» teta . i .
ketentuan peraturan Derundang-ur?daggg: l;:ng??;:ﬁ:Lu dengan diterbitkannya

(2)Hal-hal yang berkaitan den .
masyarakat dan hal-hal yang Deling e s Jaw. Delayenpry Kepada

. . m diatur dalam Peraturan ini '
mengenai teknis pela : i : n ini, sepanjang
Walikota Magelangf’. ksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan Keputusan

Pasal 19

Pada saat Peraturan ini berlaku, maka Peraturan terdahulu yang bertentangan
dengan Peraturan ini dicabut dan dinyatakan tidak berlak.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 20
Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Magelang.

Ditetapkan di  Magelang
pada tanggal 2! Degewber 2008

WALIKOTA MAGELANG

o

H. FAHRIYANTO

Diundangkan di Magelang
Pada tanggal 31 Desember 2008.

NOMGR 47
BERITA DAERAH KOTA MAGELANG TAHUN 2008
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